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ABSTRAK

Luki Oknevi (2010) : Meningkatkan Keterampilan Memasang Peniti
Jilbab Melalui Media Model bagi Anak Tunagrahita
Sedang Kelas VIII C1 di SLBN 1 Padang (Single Subjek
Research). Skripsi PLB FIP Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari hasil pengamatan peneliti di SLBN 1 Padang,
ditemukan seorang anak tunagrahita sedang belum mampu memasang jilbab
sendiri sesuai dengan langkah-langkahnya, selain itu hampir semua kegiatan anak
ini dibantu orang tua, termasuk di dalamnya memasang jilbab yang biasa
dikenakannya setiap hari ke sekolah. Kemudian peneliti meminta anak memasang
jilbab sendiri terlihat anak sulit dan tidak mampu memasang sendiri mulai dari
menggunakan anak jilbab, membentuk jilbab di kepala dan memasang peniti
jilbab. Penelitian ini dilakukan bertujuan agar anak tunagrahita sedang dapat
memasang jilbab sendiri dengan terampil, benar dan rapi tanpa bantuan orang lain.
Hipotesis penelitian ini dinyatakan bahwa media model dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan memasang peniti jilbab anak tunagrahita sedang kelas
VIl di SLBN 1 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single
Subject Researc (SSR), dengan desain A-B subjek penelitian adalah anak
tunagrahita sedang. Target behavior dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pencatatan durasi yaitu pencatatan tentang berapa lama waktu
yang digunaka anak dalam memasang peniti jiloab hingga rapi. Penelitian ini
terlebih dahulu melihat kondisi Baseline yaitu kemampuan awal anak dalam
memasang peniti jilbab, setelah itu dilanjutkan dengan kondisi intervensi. Data
yang diperoleh diolah melalui garfik, sehingga hasil penelitian ini dapat tergambar
dengan jelas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan memasang peniti
jilbab anak tunagrahita sedang telah menunjukan peningkatan mulai dari
memasang anak jilbab, meletakkan jilbab ke kepala dengan benar dan memasang
peniti jilbab sendiri, ini terlihat dari catatan waktu yang digunakan anak dimulai
dari kondisi baseline yaitu lima menit, hingga kondisi intervensi terhitung satu
menit. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sebelumnya diterima, artinya
melalui media model dapat meningkatkan keterampilan memasang peniti jilbab
bagi anak tunagrahita sedang kelas VII1 SLBN 1 Padang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam
kehidupan manusia, tidak hanya bagi anak normal tetapi juga bagi anak
yang  berkebutuhan khusus, karena dengan pendidikan dapat membuka
jalan untuk meraih cita —cita dan mendapatkan penghidupan yang layak
dimasa depan. Selain memberikan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus mereka juga memerlukan keterampilan untuk mengembangkan
potensi dirinya agar mampu menghadapi tantangan dan hambatan dimasa
depan termasuk keterampilan merawat diri.

Untuk memenuhi tantangan di atas Pemerintah melalui Direktorat
Pendidikan Dasar bagian Proyek Peningkatan Mutu Sekolah Luar Biasa
menyusun buku pelajaran Kemampuan merawat diri sendiri untuk siswa
sekolah dasar luar biasa tunagrahita sedang yang berfungsi sebagai salah
satu buku sumber belajar salah satu pelajaranya yaitu tentang kebersiham
muka.

Dengan demikian jelas bahwa pendidikan itu hak semua warga
Negara termasuk anak berkebutuhan khusus, salah satunya anak tunagrahita
sedang. Menurut Amin (1995:46), anak tunagrahita sedang dapat
memperoleh penghasilan pada diri sendiri, bila anak tunagrahita sedang

diberi layanan dan bimbingan maka dapat berkembang kemampuanya dari



segi keterampilan, tapi dalam akademik mereka hanya bisa mengikuti
pelajaran yang sifatnya dasar saja.

Salah satu hal-hal yang mendasar yaitu keterampilan tentang
merawat diri sendri, diantaranya keterampilan memasang jilbab pelajaran
ini ternasuk  kedalam kegiatan ekstrakulikuler di sekolah dan baru
dilaksanakan di tempat anak bersekolah. Melihat masih adanya siswa
yang belum mampu memasang jilbab sendiri, jilbab merupakan salah satu
bagian dari perlengkapan seragam sekolah yang setiap hari dikenakan anak
ke sekolah. Selain untuk perlengkapan sekolah jilbab berguna untuk
menutup aurat bagi wanita muslim. Menurut Lianawati jilbab seringkali
disama artikan dengan hijab. Pengertian umum yang berlaku saat ini
mengenai hijab pakaian muslimah, kerudung atau pakaian longgar yang
tidak tembus cahaya, biasanya mengacu kepada kerudung yang diikatkan
pada kepala, dan biasanya dikenakan perempuan muslimah.

Disamping itu untuk melaksanakan aturan berjilbab ini pemerintah
kota Padang mengeluarkan instruksi tentang beragama muslim, nomor
451.422/Binsos-iii/2005 yang  ditetapkan tanggal 7 Maret 2005 sebagai
berikut ;

Bagi murid/siswa SD/MI,SLTP/MTS dan SLTA/SMK/MA se Kota

Padang diwajibkan berpakaian Muslim/Muslimah yang beragama

Islam dan bagi non Muslim dianjurkan menyesuaikan pakaian

(memakai baju kurung bagi Perempuan dan memakai celana

panjang bagi laki-laki)”

Berdasarkan peraturan tersebut maka semua  siswi  harus

menggunakan jilbab pergi sekolah termasuk siswi tunagrahita yang

sekolah luar biasa (SLB). Bagi anak tunagrahita memasang jilbab



merupakan hal yang sulit mereka lakukan sendiri, hal ini disebabkan
karena kekakuan pada jari-jari tangan dan gangguan motorik halus anak,
sehingga menyulitkan anak dalam membentuk, merapikan dan memasang
peniti ketika memasang jilbab, bagi anak perempuan kerapian dalam
menggunakannya haruslah diperhatikan. Jika terpasang dengan rapi akan
membuat seseorang tampil dengan percaya diri, rapi dan terlihat indah
dipandang mata.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan pengamatan di SLBN 1
Padang ditemukan salah seorang anak tunagrahita kelas VIII SMPLB
belum mampu memasang jilbab sendiri dibanding dengan teman—teman
lain yang duduk dibangku kelas sama. Hal ini terlihat tidak mampunya
anak memperbaiki jilbabnya sendiri apabila yang dia kenakan sudah
terlihat miring. Setiap hari anak datang ke sekolah selalu diantar oleh
orang tuanya dengan berpakaian rapi. Tetapi setelah jam pelajaran
pertama selesai anak sudah terlihat berantakan apalagi setelah istirahat.

Pada jam istirahat anak hanya bermain dengan ibunya saja, anak
jarang bermain dengan teman sebaya selain itu anak termasuk anak
pemalu disekolahnya. Jika ditanyakan apa saja bahan dan alat yang
digunakan dalam memasang jilbab, kemudian penulis meminta anak
mencoba memasang jilbab sendiri terlihat bahwa sulitnya anak memasang
sendiri mulai dari memasamg bando, merapikan rambut yang kedalam
anak bando, melipat segi tiga menjadi segi empat, meletakkan ke kepala,
membentuk bagian jilbab di kepala, merapikan hingga memasang peniti,

anak tidak mampu melakukan sendiri.



Pengamatan peneliti di lapangan bahwa proses belajar
keterampilan yang diberikan oleh guru dalam kelas selama ini masih
menggunakan metode ceramah selain itu keterampilan sering terfokus pada
keterampilan menjahit pada keterampilan itu anak sering tidak mengikuti
karena anak tidak mampu melakukan keterampilan menjahit menggunakan
mesin.

Hasil wawancara peneliti dengan guru diperoleh keterangan bahwa
anak terlalu dimanja oleh orang tuanya. Tidak hanya memasang jilbab saja,
tetapi memasang  sepatu anak perlu bantuan dari orang tuanya.
Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik membantu mengurangi
masalah anak dengan menggunakan Media model untuk mengajarkan
memasang peniti jilbab bagi anak tunagrahita sedang. Dengan harapan
melalui cara ini anak mampu memasang jilbabnya sendiri dengan rapi
tanpa bantuan orang lain.

Media model salah satu pilihan yang digunakan dalam mengajarkan
keterampilan, karena pada media ini penyajian pelajaran dipelajari
langsung atau ditiru anak. Dimana metode ini anak meniru perilaku orang
lain secara penglihatan, pendengaran, dapat meniru langsung cara gaya
orang lain, selain belajar formal terkadang anak lebih cepat mengerti dan
memahami apabila melihat meniru gaya seseorang atau orang lain dalam
menerima pelajaran. Media model yang disajikan adalah benda asli yaitu
penelti sendiri yang akan langsung menjadi model dalam pemberian

pelajaran baik secara lisan dan praktek secara tatap muka langsung dengan



anak, sehingga pelajaran keterampilan memasang peniti jilbab dapat
diterima anak dengan benar.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “ Meningkatkan Keterampilan Memasang Peniti
Jilbab Melalui Media Model Bagi Anak Tunagrahita Sedang Kelas VIIICI

SLBN 1 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut :
1. Anak belum mampu memakai jilbab sendiri.
2. Anak belum peduli dengan kerapian penampilan jilbab dan pakaiannya.
3. Metode yang diberikan guru selama ini belum mampu meningkatkan
keterampilan memakai jilbab sendiri.
4. Sikap orang tua yang terlalu memanjakan anak sehingga anak tidak
mampu mandiri.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah
yaitu : Keterampilan memasang peniti jilbab melalui media model bagi

anak tunagrahita sedang kelas VIII SLBN 1 Padang.



D. Rumusan Masalah

F.

Berdasarkan latar belakang pada pembatasan masalah di atas
dapat dirumuskan masalah yakni : “ Apakah media model dapat
meningkatkan keterampilan memasang peniti jilbab bagi anak

tunagrahita sedang kelas VIII SLBN 1 Padang “.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah Membuktikan apakah
Media model dapat meningkatkan keterampilan memasang peniti

jilbab bagi anak tunagrahita sedang kelas VIII SLBN 1 Padang.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat penelitian

ini adalah sebagai berikut :

. Bagi Peneliti, untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam

upaya meningkatkan Keterampilan Memasang Peniti Jilbab pada anak
Tunagrahita Sedang Kelas VIII SLBN 1 Padang.

Bagi Anak Tunagrahita Sedang, Meningkatkan Keterampilan
Memasang Peniti Jilbab Sendiri.

Bagi Guru, sebagai bahan acuan dalam wupaya meningkatkan
keterampilan memasang peniti jilbab atau keterampilan lainnya.

Peneliti lanjutan, sebagai bahan kajian dalam melaksanakan penelitian

selanjutnya.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Tunagrahita Sedang
1. Pengertian Anak Tunagrahita Sedang

Tunagrahita sedang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak
yang intelegensinya di bawah rata-rata dibanding anak seusianya, biasanya anak
ini memiliki kelemahan pada bidang akademik sehingga menyulitkan mereka
pada tugas-tugas sekolah dan biasanya intelegensi anak ini antara 52-55,
berbeda kemampuan yang dimiliki masing-masing anak. Walaupun pada saat
penyajian mata pelajaran, metoda dan waktu yang dipergunakan secara
bersamaan tetapi perbedaan kemampuan akan terjadi disebabkan perbedaan
kecerdasan masing-masing yang tidak sama. Namun, masih dapat
dikembangkan seperti keterampilan untuk tujuan fungsional dan penyesuaian
sosial.

Menurut Amin (1995:23) mengemukakan bahwa mereka termasuk
kelompok tunagrahita sedang, memiliki kemampuan intelektual umum dan
adaptasi perilaku. Di bawah anak tunagrahita ringan, mereka dapat belajar di
sekolah untuk tujuan fungsional, mencapai satu tingkatan tanggungjawab sosial.
Mereka mampu memperoleh kemampuan mengurus diri sendiri seperti
berpakaian, berganti pakaian, mandi, menggunakan WC, makan dan lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa anak tunagrahita
sedang mempunyai kemampuan di bawah anak tunagrahita ringan yang masih

dapat diajarkan pelajaran mengurus diri sendiri utnuk kehidupan sehari-hari



serta senang melakukan permainan jauh di bawah umurnya sendiri, sehingga
pada pengajaran konsep ruang kanan-kiri, depan-belakang, atas-bawah
dilakukan melalui permainan yang juga disesuaikan dengan perkembangan
mentalnya sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita
sedang merupakan anak yang memiliki intelegensi di bawah rata-rata yang
berkisar antara 30-50 yang masih memerlukan layanan dan bimbingan untuk
memenuhi kebutuhan mereka masing-masing, sehingga menyebabkan kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Selain itu anak tunagrahita sedang
juga memiliki kemampuan untuk diberikan latihan-latihan yang bersifat kotiniu,
latihan ini yang bersifat fungsional dan bermanfaat bagi kehidupan anak.

2. Karakteristik Anak Tunagrahita Sedang

Adapun karakteristik anak tunagrahita sedang menurut Menurut Amin
(1995:45) yaitu dimana anak tunagrahita sedang hampir tudak bisa mempelajari
pelajaran-pelajaran akademik yang mana pada umumnya mereka belajar secara
membeo. Perkembangan bahasanya lebih terbatas daripada anak tunagrahita
ringan. Mereka masih mempunyai potensi untuk belajar untuk memelihara diri
dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan dapat mempelajari beberapa
pekerjaan yang mempunyai arti ekonomi, adapun karakteristik anak tunagrahita
sedang adalah sebagai berikut:

1. Anak tunagrahita hampir tidak bisa mempelajari pelajaran akademik.
2. Mereka pada dasarnya belajar secara membeo.
3. Perkembangan bahasanya terbatas.

4. Hampir selalu tergantung pada orang lain.



5. Dapat membedakan hal-hal bahaya dan tidak bahaya.

6. Mereka mempunyai potensi memelihara diri dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

7. Mereka dapat mempelajari pekerjaan yang punya arti ekonomi.

8. Pada umumnya sudah dewasa kecerdasannya sama dengan anak normal
umur 7 tahun dan 8 tahun.

9. Ada berapa macam karakteristik tunagrahita diantaranya kurang sanggup
dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan perubahan-perubahannya
menurut Delphi (2006:23), karakteristik anak tunagrahita sedang antara lain

a. Mereka mempunyai keterlambatan dalam perkembangan
kecerdasan, dibandingkan dengan teman “normal” lainnya.
Keadaan mental mereka biasanya mengalami kesulitan untuk
berfikir abstrak.
b. Kemampuan untuk berinteraksi sosial mereka terbatas pada
lingkungan dekat misalnya lingkungan keluarga/sekolah.
c. Kurang sanggup dalam menyesuaikan terhadap lingkungan dan
perubahan-perubahannya.
d. Pada umumnya mereka mudah dipengaruhi.
e. Sulit menyelesaikan tugas dan menyelesaikan masalah,
sekalipun bagi peserta normal dianggap sangat sederhana.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa anak
tunagrahita sedang memiliki kemapuan berfikir yang sangat rendah
perkembangan bahasanya sangat terbatas dan hanya dapat belajar keterampilan

akademis yang sangat terbatas.
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3. Pengertian Keterampilan

Keterampilan adalah usaha untuk memperoleh kompetensi
cekat, cepat dan tepat dalam menghadapi permasalahan belajar. Dalam
hal ini, pembelajaran Keterampilan dirancang sebagai proses
komunikasi belajar untuk mengubah perilaku siswa menjadi cekat,
cepat dan tepat. Keterampilan juga kita maksudkan sebagai sesuatu
yang memiliki keahlian yang dapat bermanfaat bagi individu maupun
orang banyak.

B. Jilbab
1. Pengertian Jilbab

Di Indonesia, jilbab seringkali disama artikan dengan hijab.
Pengertian umum yang berlaku saat ini mengenai jilbab adalah pakaian
muslimah, kerudung (Simple Headscar) atau pakaian longgar yang
tidak tembus cahaya, sedangkan ketika berbicara mengenai jilbab
seseorang biasanya mengacu kepada kerudung yang diikatkan pada
kepala dan biasanya dikenakan perempuan muslimah

Di Indonesia kata jilbab merujuk pada corak pakaian islam
tertentu, namun seringkali maknanya tidak konsisten. Ada yang
memahami jilbab sebgai penutup kepala itu sendiri, ada pula yang
memaknainya sebagai pakaian komplit.

Terlepas dari pemahaman yang tidak konsisten tersebut, hijab
atau jilbab berorientasi makna sebagai pakaian perempuan muslimah,
dan terkait dengan agama islam. Namun, menurut Guindi dalam

bukunya berjudul Jilbab, jilbab mengandung arti yang lebih luas yaitu :
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1. Kain panjang yang dipakai perempuan untuk menutup kepala,
bahu dan kadang — kadang muka.

2. Rajutan panjang yang ditempelkan pada topi atau tutup kepala
wanita.

3. Bagian tutup kepala Biarawati yang melingkari wajah terus hingga
ke bawah sampai menutupi bahu ( kehidupan / sumpah biarawati)

4. Secarik tekstil tipis yang digantung untuk memisahkan atau
menyembunyikan sesuatu yang ada dibaliknya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jilbab
merupakan salah satu pakaian orang muslim yang dipergunakan untuk
menutup aurat bagian kepala.

1. Pengertian Peniti

Peniti adalah sesuatu yang digunakan untuk mencocok dan
melekatkan dua benda yang hendak dicantumkan (seperti jarum, biting,
lidi pencocok daun) melekatkan (menempelkan) sesuatu dengan
menusukkan  peniti  (lidi, jarum) supaya melekat dan

bersambung.(diacsesd dari artikata Indodesia to Indonesia : 2010)

2. Langkah — langkah Memasang Peniti Jilbab
Berdasarkan devenisi diatas peniti merupakan alat untuk
menghubungkan dua benda yang ingin dicantumkan.
Adapun langkah-langkah memasang peniti jilbab :
a. Langkah 1

Sebelum memakai jilbab, siapkan alat dan bahannya seperti jilbab

dan peniti.
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b. Langkah 2
Berdiri dan berhadapan di depan kaca, gunakan jilbab hingga
berbentuk kerudung dasar rapikan sisi kiri dan sisi kanan pada bagian
bawah dagu, kemudian kuatkan dengan menggunakan peniti yang
berujung runcing.
c. Langkah 3
Rapikan jilbab yang belum rapi.

Dari langkah-langkah memasang jilbab diatas jilbab penulis
mengambil sampel jilbab yang berbentuk segi empat, selain banyak
digunakan jilbab ini juga disenangi orang apalagi bagi anak sekolah ini
terlihat lebih banyaknya siswa yang mengenakan jilbab ini kesekolah.
Dan dalam hal ini penulis memilih jilbab dengan bahan tipis dan tidak
licin sehingga memudahkan anak dalam membentuknya dan memasang
peniti.

2. Media Model

1. Pengertian Media

Kata media berasal dari kata medium yang secara harfiah artinya
perantara atau pengantar. Banyak pakar tentang media pembelajaran yang
memberikan batasan tentang pengertian media. Menurut EACT yang
dikutip oleh Rohani (1997:2) “media adalah segala bentuk yang
dipergunakan untuk proses penyaluran informasi”. Sedangkan pengertian
media menurut Djamarah (1995 : 136) adalah “media adalah alat bantu apa
saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai Tujuan

pembelajaran”
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Selanjutnya ditegaskan oleh Purnamawati dan Eldarni (2001 : 4) yaitu :

“media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa
sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar”

2. Jenis- jenis Media Pembelajaran

Banyak sekali jenis media yang sudah dikenal dan digunakan dalam

penyampaian informasi dan pesan—pesan pembelajaran. Penggolongan

media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Rohani

(1997 : 16) yaitu

1.

Gambar diam, baik dalam bentuk teks, bulletin, papan display, slide,
film strip, atau overhead proyektor.

Gambar gerak, baik hitam putih, berwarna, baik yang bersuara
maupun yang tidak bersuara.

Rekaman bersuara baik dalam kaset maupun piringan hitam.

Televisi.

Benda — benda hidup, simulasi maupun model.

Instruksional berprograma ataupun CAI (Computer Assisten

Instruction).

3. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar dan

pembelajaran adalah suatu kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri

keberadaannya. Karena memang gurulah yang menghendaki untuk

memudahkan tugasnya dalam menyampaikan pesan — pesan atau materi

pembelajaran kepada siswanya. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media,
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maka materi pembelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh siswa,
terutama materi pembelajaran yang rumit dan komplek.
Secara umum manfaat media pembelajaran menurut Harjanto (1997:
245) adalah :
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis ( tahu kata
— katanya, tetapi tidak tahu maksudnya)
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.
3) Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi
dapat diatasi sikap pasif siswa.
4) Dapat menimbulkan persepsi yang sama terhadap suatu masalah.
Selanjutnya menurut Purnamawati dan Eldarni (2001 : 4) yaitu :
1) Membuat konkrit konsep yang abstrak, misalnya untuk menjelaskan
peredaran darah.
2) Membawa objek yang berbahaya atau sukar didapat di dalam
lingkungan belajar.
3) Manampilkan objek yang terlalu besar, misalnya pasar dan candi.
4) Menampilkan objek yang tidak dapat diamati dengan mata telanjang.
5) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat.
6) Memungkinkan siswa dapat berinteraksi langsung dengan
lingkungannya.
7) Membangkitkan motivasi belajar.
8) Memberi kesan perhatian individu untuk seluruh anggota kelompok

belajar.
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9) Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang
maupun disimpan menurut kebutuhan.
10) Menyajikan informasi belajar secara serempak (mengatasi waktu
dan ruang.

11) Mengontrol arah maupun kecepatan belajar siswa.

C. MODEL
1. Pengertian Media Model

Model diartikan sebagai benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang
merupakan representasi atau pengganti benda yang sesungguhnya. Penggunaan
model sebagai media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk mengatasi
kendala tertentu untuk pengadaan realita. Model suatu benda dibuat dengan
ukuran yang lebih besar , lebih kecil, atau sama dengan benda sesungguhnya.
Model juga bisa dibuat dalam wujud yang lengkap seperti aslinya, bisa juga
lebih disederhanakan hanya menampilkan bagian / yang penting (Aristo Rahadi,
2003:9).

Berdasarkan defenisi di atas maka media model adalah media tiga
dimensi yang penggunaanya untuk mengatasi kendala tertentu yaitu media
pembelajaran yang nyata. Media model dapat dibuat dengan ukuran yang lebih
besar , lebih kecil, atau sama dengan benda sesungguhnya.

2. Tujuan Penggunaan Media Model

ujuan penggunaan Model sebagai media pembelajaran adalah agar anak dapat
meniru dan mencontoh apa yang dilihatnya, sehingga anak dapat melakukan
gerakan-gerakan sesuai dengan model yang dilihatnya.

D. Penelitian Yang Relevan
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Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
“Perbandingan Belajar Kata benda Konkrit Menggunakan Alat Peraga Benda

Asli Dengan Alat Peraga Model”, skripsi ini ditulis oleh Maryati pada tahun

1997.
E. Kerangka Konseptual

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut:

Tunagrahita
v v
Baseline Intervensi
Meningkatkan keterampilan Media Model

memasang peniti jilbab pada
anak tunagrahita sedang

Keterampilan memasang peniti
jilbab melalui media model

A 4

A

Bagan 2.1. Kerangka Konseptual
F. Hipotesis
Menurut Suarsimi Arikunto (1995) hipotesis dapat diartikan sebagai
jawaban sementara yang dibuat oleh peneliti bagi masalah yang diajukan dalam
penelitian dan akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan dalam
penelitian, adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah Media Model dapat
digunakan untuk meningkarkan keterampilan memasang peniti jilbab anak

tunagrahita sedang di SLBN 1 Padang.




BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan di SLBN 1
Padang dapat disimpulkan bahwa media model  dapat meningkatkan
keterampilan memasang peniti jilbab anak tunagrahita sedang. Banyak
pengamatan dalam kondisi baseline (A) selama tujuh kali pertemuan sedangkan
pada kondisi intervevsi (B) delapan kali pertemuan. Penilaian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah pada kemampuan anak dalam memasang jilbab
sendiri yaitu dalam memasangkan peniti pada jilbab.

Untuk meningkatkan keterampilan memasang peniti jilbab dengan
media model, media ini diberikan secara langsung oleh guru terhadap anak
sehingga anak dapat meniru gerakan, cara dan gaya guru dalam memasang
peniti jilbab, dengan harapan pembelajaran dapat diterima anak dengan cepat
dan mudah dipahami, sehingga anak mampu memasang jilbab sendiri dengan
rapi tanpa bantuan orang lain.

Hasil penelitiandari peneliti dapat disimpilkan bahwa adanya
peningkatan keterampilan dalam memasang peniti jilbab bagi anak tunagrahita
sedang dengan menggunakan media model ini, berdasarkan hal tersebut dapat
dinyatakan bahwa media model dapat meningkatkan keterampilan memasang

peniti jilbab anak tunagrahita sedang di SLBN 1 Padang

58
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B. SARAN

Berdasarkan penelitian maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Didasarkan kepada guru supaya menggunakan media model dalam
mengajarkan keterampilan menggunakan jilbab terutama memasang
peniti jilba. Tidak hanya dalam pengajaran keterampilan dalam pelaran
lain pun penggunaan media model juga dapat digunakan, sehinnga
proses pembelajaran lebih dapat tercapai dengan baik, ini terlihat adanya
kemajuan yang didapat menggunakan media model dalam mengajarkan
keterampilan memasang peniti jilbab.

Diharapkan untuk peneliti lanjutan dapat melaksanakan dengan baik lagi
dan menggunakan media model dan tidak hanya bagi anak tunagrahita

sedang tetapi dapat diberikan pada anak berkebutuhan lainnya.
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